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INTERVIEW GUIDE 

Narasumber  : Agus Maulana 

Jabatan  : Tim Kreatif Program WARNA 

Tanggal wawancara : 22 Februari 2020 

 

1. Apa yang membedakan Sultan TV dengan TV online lainnya? 

2. Apa saja bagian dari Program WARNA? 

3. Bagaimana proses Program WARNA dalam mengkonstruksi 

suatu konten? 

4. Apa yang menjadi ciri khas program WARNA untuk menarik 

minat penonton? 

5. Apa saja kreativitas yang dihadirkan untuk menarik minat 

penonton? 

6. Apakah ada standar khusus dalam mengembangkan 

kreativitas? 

7. Bagaimana format program WARNA? 

8. Apa konten yang paling banyak disukai oleh penonton? 

9. Bagaimana strategi publikasi programming di tengah 

persaingan media yang sangat ketat? 

10. Bagaimana strategi pengembangan programming berbasis 

online? 

11. Siapa sajakah yang menjadi target segmentasi dalam program 

WARNA? 

12. Sejauh ini, bagaimana kualitas konten yang ditampilkan? 

13. Dari mana saja materi diperoleh? 



 
 

14. Apakah proses perencanaan pada setiap konten selalu 

terealisasi dengan sempurna? 

15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

membangun program WARNA berbasis online? 

16. Apakah maksud dari program? 

a. Move    f. Banten Exotic 

b. WARNA   g. Uning Boten 

c. Banten Hari Ini (BHI) h. Kepo 

d. Griya Abah   i. Guyon 

e. Politik 

17. Apa sajakah tujuan dalam masing-masing konten? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL WAWANCARA 

 Transkip wawancara dengan Agus Maulana selaku Tim 

Kreatif program WARNA pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 

2020. 

 

Tanya : Apa yang membedakan Sultan TV dengan TV 

online lainnya? 

Jawab : Yang membedakan Sultan TV dengan Tv online 

lainnya adalah dari segi konten yang di bahas lebih 

kekinian, apa yang sedang hits atau happening kita 

bahas sekarang. 

Tanya  : Apa saja bagian dari Program WARNA? 

Jawab : Bagian dari program WARNA itu sejarah budaya, 

event, komunitas, lifestyle, tempat wisata yang 

menarik serta kuliner yang ada di wilayah Banten. 

Tanya : Bagaimana proses Program WARNA dalam 

mengkonstruksi suatu konten? 

Jawab : Dalam mengkonstruksi sebuah konten kita hanya 

butuh ide-ide, bahkan kita juga membuka sesi 

request kepada penonton untuk masukan-masukan 

ide. 

Tanya : Apa yang menjadi ciri khas program WARNA 

untuk menarik minat penonton? 

Jawab : Yang menjadi ciri khas program WARNA untuk 

menarik minat penonton adalah karena membahas 



 
 

tentang seputar kehidupan, sejarah budaya, 

lifestyle, dan menggali potensi. The next program 

WARNA akan tampil lebih berbeda, konten 

youtube dan karya youtube nya akan lebih 

menarik. 

Tanya : Apa saja kreativitas yang dihadirkan untuk 

menarik minat penonton? 

Jawab : Kreativitas yang kita hadirkan untuk mnerik 

minat penonton adalah dari segi pemilihan 

thumbnail, judul konten yang menarik, konten-

konten yang menarik, lalu membagikannya ke 

media youtube. Dikarenakan youtube memang 

lebih mudah diakses dan lebih cepat. 

Tanya : Apakah ada standar khusus dalam 

mengembangkan kreativitas? 

Jawab : Kalau untuk standar khusus secara spesifik sih 

tidak ada, tapi kita tetap fokus sama komitmen 

yang sejak awal sudah di buat. 

Tanya  : Bagaimana format program WARNA? 

Jawab : Kalau format secara khusus sih tidak ada, tetapi 

program WARNA itu bersifat softnews. Jadi 

Program WARNA itu butuh proses yg cukup lama, 

seperting VO (Voice Offer) dan editing. 

Tanya : Apa konten yang paling banyak disukai 

penonton? 



 
 

Jawab : Yang paling banyak disukai penonton adalah 

konten seputar kuliner. 

Tanya : Bagaimana strategi publikasi programming di 

tengah persaingan media yang sangat ketat? 

Jawab : Kalau dibilang ingin bersaing dengan media 

online lainnya sih tidak, untuk sekarang kita hanya 

fokus pada kualitas konten dan berkomitmen. 

Tanya : Bagaimana strategi pengembangan 

programming berbasis online? 

Jawab : Kalau bentuk strategi programming berbasis 

online kita hanya butuh mengetahui situasi dan 

kondisi khalayak. 

Tanya : Siapa sajakah yang menjadi target segmentasi 

dalam program WARNA? 

Jawab : Karena kita berbasis online, jadi segmentasi yang 

tertangkap adalah muda mudi usia kisaran 17 

tahun sampai dengan 40 tahun. 

Tanya : Sejauh ini, bagaimana kualitas konten yang 

ditampilkan? 

Jawab : Sampai saat ini Subscriber, Vierwers, dan Likers 

kita juga meningkat dalam setiap minggunya. Itu 

berarti kualitas konten yang kita tampilkan bagus. 

Tanya  : Dari mana saja materi diperoleh? 

Jawab : Materi yang diperoleh dari ide-ide bermacam-

macam orang, khususnya dari tim kreatif. 



 
 

Tanya : Apakah proses perencanaan pada setiap 

konten selalu terealisasi dengan sempurna? 

Jawab : Alhamdulillah terealisasi dengan sempurna, 

walaupun terkadang ada sedikit improvisasi. 

Tanya : Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam proses membangun program WARNA 

berbasis online? 

Jawab : Kalau dari teknis sih semuanya sudah 

mendukung, teknis yang sudah cukup memadai 

dan sudah terfasilitasi dan faktor penghambat yang 

terbentur dengan ide-ide. Hambatan yang sering 

dialami oleh tim kreatif adalah mentoknya ide 

untuk membuat konten di setiap minggu nya. 

Tanya  : Apakah maksud dari program? 

a. Move   f. Banten Exotic 

b. WARNA   g. Uning Boten 

c. Banten Hari Ini (BHI) h. Kepo 

d. Griya Abah  i. Guyon 

e. Politik 

Jawab : Kalau secara terpisah sih itu tidak bisa di rinci 

satu persatu, yang membedakan hanya dari segi 

sifat penyajiannya saja. Ada yang softnews dan 

hardnews. Program softnews disini artinya 

program yang berkepanjangan, bisa dibaca kapan 

pun dan tidak ada batasan waktu tertentu. 



 
 

Program softnews itu ada 5 (lima), seperti Ngalor 

Ngidul, WARNA, Uning Boten, Kepo, dan 

Banten Exotic. Program hardnews di sini artinya 

program yang straight, hari ini dibuat, dan hari 

ini pula dibaca. Kalau di besokin lagi udah basi 

atau tidak asik untuk dibahas lagi. Program 

hardnews dibagi menjadi 3 (tiga), seperti Banten 

Hari Ini (BHI), Politik, dan Guyon. 

Tanya : Apa sajakah tujuan dalam masing-masing 

konten? 

Jawab : Tujuan dari masing-masing kontennya adalah 

segmentasi pembahasannya, tetapi feature dan 

pengemasannya tetap berkesinambungan. 

Contohnya salah satu program yang membahas 

tentang kuliner durian. Dalam program WARNA 

kuliner durian dibahas dan dalam program Banten 

Hari Ini (BHI) pun dibahas, hanya saja yang 

membedakannya adalah jika pada program 

WARNA dibahas lebih mendalam dan jika pada 

program Banten Hari Ini (BHI) dibahas secara 

singkat.  

 

Transkip wawancara dengan Karmin, S. Hum selaku 

Pimpinan Redaksi Sultan TV melalui via chat WhatsApp pada 

tanggal 11 Desember 2019. 



 
 

Tanya : Pada program WARNA, apakah ada 

kaitannya dengan dakwah? 

Jawab : Secara spesifik program WARNA tidak 

berkecimpung dengan keagamaan, yakni bersifat 

universal. Karena program WARNA tidak tersekat 

pada agama tertentu. 

 

Transkip wawancara dengan H. Bahroji, S. Sos selaku 

Redaktur Sultan TV melalui via chat WhatsApp pada tanggal 28 

November 2019. 

Tanya  : Apakah makna logo Sultan TV? 

Jawab : Logo Sultan TV berbentuk kepala badak, 

melambangkan semangat membangun Banten 

melalui konten-konten berkualitas. Bentuk cula 

dalam logo sultantv.co juga sebagai identitas 

tempat tinggal badak bercula satu di Ujung Kulon 

Banten. 

 

Transkip wawancara dengan Responden  

Wawancara dengan Tati Maryati pada tanggal 25 Februari 2020. 

Tanya  : Terkait konten kuliner yang ada, bagaimana 

menurut anda? 

Jawab : Saya mendapatkan informasi terkait kuliner 

melalui video yang di upload di Youtube, dengan 



 
 

video-video tersebut saya jadi tahu dimana saja 

kuliner yang recommended. 

 

Wawancara dengan Iqbal Syahputra melalui via chat 

WhatsApp pada tanggal 26 Februari 2020. 

Tanya : Bagaimana pendapat anda ketika menonton 

konten sejarah kebudayaan pada program 

WARNA? 

Jawab : Ketika saya mengakses video tentang sejarah 

budaya Banten kok kaya menarik gitu yaa. Dan 

saat itu juga saya pernah melihat konten mengenai 

kebudayaan batik khas Banten, saya merasa 

bangga juga sebagai orang Banten. Dengan adanya 

program WARNA berbasis online memudahkan 

saya untuk mencari informasi. 

 

Wawancara dengan Susilawati pada tanggal 26 Februari 

2020. 

Tanya : Dari manakah awal mula anda mengetahui 

tentang bukit Waruwangi? 

Jawab : Awalnya saya lihat postingan teman tentang 

tempat wisata bukit Waruwangi, lalu teman saya 

merekomendasikan untuk lihat channel Youtube 

program WARNA. Alhamdulillah itu sangat 

membantu saya. 
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